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ABSTRAK 

 

NAWAL PUTRI RETISA. 2025. Pengaruh Manajemen Kas terhadap 

Profitabilitas pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Skripsi. Program 

Studi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Muhammadiyah 

Makassar. Dibimbing oleh: Muchriana Muchran dan Muhammad Adil.  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen kas 

terhadap profitabilitas pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Manajemen 

kas diukur menggunakan dua variabel independen yaitu cash inflow dan cash 

outflow, sedangkan profitabilitas diukur menggunakan dua variabel dependen 

yaitu Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM). Metode yang 

digunakan adalah regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS versi 

25. Data diperoleh dari laporan keuangan periode 2020–2023. Hasil uji t 

menunjukkan bahwa cash inflow berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA 

dengan nilai signifikansi sebesar 0,011 dan nilai koefisien regresi sebesar -0,074. 

Sedangkan terhadap NPM, cash inflow juga berpengaruh negatif signifikan 

dengan nilai signifikansi 0,031 dan koefisien -0,092. Cash outflow memiliki 

pengaruh negatif signifikan terhadap ROA (sig. 0,001; koefisien -0,239) dan 

terhadap NPM (sig. 0,000; koefisien -0,167). Hasil ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi arus kas masuk dan keluar, justru menurunkan profitabilitas 

perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa efisiensi pengelolaan kas masih perlu 

ditingkatkan. 

 

Kata kunci: Manajemen Kas, Cash Inflow, Cash Outflow, ROA, NPM, Indofood 

CBP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



x 
 

ABSTRACT 

 

NAWAL PUTRI RETISA. 2025. The Effect of Cash Management on Profitability 

at PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Thesis. Department of 

Management, Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah 

University of Makassar. Supervised by: Muchriana Muchran and Muhammad 

Adil.  

 

 This study aims to analyze the effect of cash management on profitability at 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Cash management is measured using two 

independent variables: cash inflow and cash outflow, while profitability is assessed 

using Return on Assets (ROA) and Net Profit Margin (NPM) as dependent 

variables. The study applies a quantitative approach with multiple linear regression 

analysis using SPSS version 25. Data were obtained from the company’s financial 

statements for the 2020–2023 period. The t-test results show that cash inflow has 

a significant negative effect on ROA (sig. 0.011; coefficient -0.074) and also a 

significant negative effect on NPM (sig. 0.031; coefficient -0.092). Similarly, cash 

outflow has a significant negative impact on ROA (sig. 0.001; coefficient -0.239) 

and NPM (sig. 0.000; coefficient -0.167). These results indicate that an increase in 

both inflow and outflow tends to reduce the company's profitability. Therefore, more 

efficient cash management is needed to support optimal profit growth.  

 

Keywords: Cash Management, Cash Inflow, Cash Outflow, ROA, NPM, Indofood 

CBP 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi, perusahaan dituntut untuk mengelola operasionalnya secara 

efisien agar mampu bersaing di pasar yang semakin kompetitif. Salah satu indikator 

penting keberhasilan operasional adalah kemampuan dalam mengelola modal 

kerja, khususnya manajemen kas. Kas merupakan aset yang paling likuid dan vital 

untuk memastikan kelancaran aktivitas perusahaan sehari-hari. Manajemen kas 

yang baik memungkinkan perusahaan memenuhi kewajiban tepat waktu, 

menghindari kekurangan likuiditas, serta memanfaatkan surplus kas secara 

optimal. Oleh karena itu, manajemen perusahaan berupaya mengelola sumber 

daya yang ada dengan baik untuk mencapai keuntungan yang tinggi. keuntungan 

yang tinggi sangat penting untuk mempertahankan pertumbuhan perusahaan, 

sehingga dapat bersaing dengan kompetitor di pasar (Saverinus Ardianto, Dkk 

2023). 

Kas adalah salah satu bentuk aset keuangan. Aset keuangan mencakup kas, 

instrumen ekuitas yang diterbitkan oleh entitas lain, hak kontraktual untuk 

menerima kas dari entitas lain, serta kontrak yang akan diselesaikan dengan 

menggunakan instrumen ekuitas yang diterbitkan oleh entitas tersebut Diana Dkk 

(2017). Menurut Rochmaniah (2020) Sebuah perusahaan yang mampu mengelola 

kas dengan baik, termasuk memanage pemasukan dan penarikan, akan lebih 

mudah untuk mengembangkan usahanya. Dengan adanya manajemen kas yang 

efisien, perusahaan dapat dengan cepat menyediakan berbagai sumber daya 

yang diperlukan tepat waktu, tanpa harus mengalami masalah kekurangan kas. 
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Oleh karena itu, pengelolaan keuangan atau manajemen kas sangat penting 

dalam mendukung kemajuan usaha kecil dan menengah (Handayani et al., 2023). 

Manajemen kas bertujuan untuk  mengelola suatu perusahaan atau 

organisasi agar pengeluaran-pengeluaran dibiayai tepat waktu dan kewajiban 

dipenuhi tepat waktu. Pengelolaan kas yang efektif juga memerlukan pengawasan 

untuk melindungi kas dari kekurangan dan kehilangan, seperti pencurian dan 

penipuan. Faktor yang  menentukan baik tidaknya pengelolaan uang dapat berasal 

dari perencanaan keuangan saat ini dan masa depan. Karena sumber daya 

keuangan perusahaan terbatas,  penting untuk  mengalokasikan dana secara 

sistematis (Akhmad et al., 2024). 

Manajemen kas merupakan aspek penting dalam keuangan yang berkaitan 

dengan pengumpulan, pengelolaan, dan penggunaan kas. Sebagai aset paling 

likuid dalam sumber daya perusahaan, manajemen kas meliputi sistem 

perencanaan, pengelolaan, dan pengawasan yang bertujuan mempertahankan 

serta memanfaatkan kas yang tidak digunakan untuk menjalankan aktivitas bisnis 

secara normal. Dengan kata lain, manajemen kas adalah strategi dan alat yang 

digunakan untuk mengelola kas organisasi secara efektif dan efisien. Peran 

manajemen kas sangat krusial dalam memastikan kelancaran operasional 

perusahaan, sehingga perusahaan dapat beroperasi secara efektif. Oleh karena 

itu, pengelolaan kas memerlukan perhatian khusus. Setiap perusahaan memiliki 

sistem yang berbeda, dan perusahaan yang hanya fokus pada keuntungan tanpa 

memperhatikan likuiditas berisiko mengalami kesulitan finansial. Kesalahan dalam 

penggunaan dan penentuan sistem analisis laporan arus kas dapat terjadi, 

menjadikan manajemen kas sebagai dasar perencanaan dan prediksi kebutuhan 

kas di masa mendatang. Pengukuran perputaran kas membantu menilai tingkat 
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ketersediaan kas untuk membayar tagihan dan biaya terkait penjualan. Jumlah kas 

yang dimiliki perusahaan berpengaruh signifikan terhadap likuiditasnya, semakin 

besar jumlah kas, semakin tinggi tingkat likuiditasnya, dan sebaliknya. 

Manajemen kas mencakup pengaturan arus kas masuk (cash inflow) dan 

kas keluar (cash outflow) secara optimal. Perusahaan harus memastikan bahwa 

kas yang tersedia cukup untuk membiayai kegiatan operasional tanpa menyimpan 

kas secara berlebihan, yang justru dapat menurunkan efisiensi. Manajemen kas 

yang buruk dapat menyebabkan kekurangan dana yang berdampak pada 

tertundanya pembayaran kewajiban atau peluang investasi yang terlewat, yang 

pada akhirnya menurunkan profitabilitas perusahaan.  

Dalam ajaran Islam, pengelolaan keuangan termasuk harta dan kas harus 

dilakukan secara bijak dan bertanggung jawab. Allah SWT berfirman:  

ِ ا وَآت 
َ
ىِ ذ َ رْب 

ُ
ق
ْ
ۥ ٱل

ُ
ه
َّ
ي  َِ حَق سْك  م 

ْ
ِ وَٱبْنَِ وَٱل يل  ب 

ِ ٱلسَّ
َ

ِ وَل
 
بَذ

ُ
رِْت يرًا  بْذ 

َ
ِ ۝ ت

َّ
ن رِينَِ إ 

 
مُبَذ

ْ
ِ ٱل
 
وٓا
ُ
ان
َ
ِ ك
َ
ن وَى

ْ
خ ِ إ  ِ

ي   يَََٰٰىَٰط 
َّ
ِ ِۖٱلش

َ
ان

َ
 وَك

ََٰٰىَٰنُِ
َ
يْط

َّ
ۦ ٱلش ه 

رَب  ورًا ل 
ُ
ف
َ
 ك

“Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat, juga kepada orang miskin 

dan orang yang dalam perjalanan; dan janganlah kamu menghambur-hamburkan 

(hartamu) secara boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah 

saudara-saudara setan, dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.” (QS. Al-

Isra’: 26–27) 

Profitabilitas sebuah perusahaan dapat dinilai melalui beberapa indikator, 

termasuk Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Profit Margin 

(NPM). Ketiga indikator ini menyajikan penjelasan yang menyeluruh tentang 

seberapa baik perusahaan dalam memproduksi keuntungan dari aset yang 

dimiliki, ekuitas pemilik, serta pendapatan yang diperoleh dari penjualan. Namun, 

dalam penelitian ini, fokus utama akan hanya mempertimbangkan dua indikator, 
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yaitu ROA dan NPM. Pemilihan ini didasari oleh relevansi dari kedua rasio tersebut 

dalam konteks pengelolaan kas yang sedang diteliti. ROA akan memberikan 

wawasan tentang efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menciptakan keuntungan, sementara NPM akan menunjukkan jumlah keuntungan 

yang dihasilkan dari setiap penjualan. Dengan kata lain, meskipun ROE juga 

merupakan metrik yang signifikan, penelitian ini akan lebih menekankan hubungan 

antara pengelolaan kas dan profitabilitas melalui kedua metrik yang telah dipilih. 

Profitabilitas memainkan peran yang sangat penting bagi sebuah 

perusahaan dalam mencapai laba yang diperlukan untuk mendukung kegiatan 

operasionalnya (Ambarawati, dkk. , 2015). Dua indikator kunci dalam analisis 

keuangan adalah Return On Asset (ROA) dan Net Profit Margin (NPM). Kedua 

rasio ini memiliki makna yang vital sebagai alat analisis profitabilitas yang 

komprehensif. Rasio ROA mengukur sejauh mana efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan seluruh aset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan (Hery, 

2015:228). Di sisi lain, NPM menunjukkan perbandingan antara laba operasional 

dan penjualan, di mana semakin tinggi nilai rasio ini, semakin baik pula 

profitabilitas perusahaan (Saverinus Ardianto, Dkk 2023). 

Rasio profitabilitas merupakan indikator yang  mengukur efektivitas 

pengelolaan perusahaan secara keseluruhan. Ini menunjukkan jumlah 

keuntungan yang dicapai suatu perusahaan dan dinyatakan dalam persentase. 

Dengan kata lain, ini menunjukkan bagaimana suatu perusahaan dapat 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya, seperti aktivitas penjualan, 

uang tunai, modal, dan jumlah karyawan, untuk menghasilkan keuntungan dalam 

jangka waktu tertentu (Saverinus Ardianto, Dkk 2023). 
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PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, salah satu perusahaan terkemuka 

di sektor makanan dan minuman di Indonesia, kini menghadapi tantangan dalam 

mempertahankan likuiditasnya. Perusahaan membutuhkan arus kas yang sehat 

untuk memastikan keberhasilan operasional dan menghindari risiko likuiditas. 

Manajemen kas yang baik dapat meningkatkan profitabilitas dengan mengurangi 

biaya bunga pada pinjaman Anda dan mengoptimalkan investasi dalam aset 

produktif. Sebaliknya, manajemen kas yang buruk dapat menyebabkan dana 

operasi yang kurang bekas dan kekurangan uang tunai yang berlebihan. Selain 

itu, ketika industri makanan dan minuman menghadapi tantangan seperti 

berfluktuasi harga bahan baku, mengubah tren konsumen dan persaingan ketat, 

manajemen kas yang efisien adalah faktor kunci dalam tetap kompetitif. 

Perusahaan perlu memastikan bahwa strategi manajemen kasnya dapat 

mendukung pertumbuhan perusahaan tanpa mempengaruhi stabilitas 

keuangannya melalui skala bisnis yang besar dan rencana ekspansi 

berkelanjutan. Dari perspektif investor, sangat penting untuk memahami hubungan 

antara manajemen kas dan profitabilitas dalam proses pengambilan keputusan 

investasi, karena profitabilitas adalah indikator utama kinerja perusahaan. 

Penelitian ini relevan untuk akademisi, investor dan praktisi keuangan untuk 

memahami bagaimana manajemen kas dapat berkontribusi untuk meningkatkan 

profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian dengan 

pendekatan kuantitatif untuk menganalisis pengaruh manajemen kas terhadap 

profitabilitas perusahaan, dengan menggunakan data laporan keuangan sebagai 

sumber utama. 

Penelitian ini dilaksanakan oleh PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk, 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, mengingat prospek usaha di sektor 
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makanan dan minuman yang sangat menjanjikan jika dikelola dengan baik, 

terutama dalam pengelolaan keuangan bertujuan untuk mempermudah 

pengambilan data, terutama laporan keuangan, yang dengan mudah dapat 

diakses karena laporan keuangan PT. Indofood dipublikasikan secara terbuka. 

Penulis terdorong untuk melaksanakan penelitian ini karena pengelolaan kas yang 

efektif mempertahankan kinerja profit di PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian di PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi kegiatan manajemen 

kas yang berlangsung selama empat tahun terakhir. Selain itu, peneliti ingin 

menganalisis dampak manajemen kas terhadap tingkat profitabilitas. Dalam upaya 

ini, peneliti akan memeriksa sejauh mana peranan manajemen kas berpengaruh 

terhadap profitabilitas tersebut dengan menggunakan berbagai rasio keuangan. 

Oleh karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengaruh Manajemen Kas Terhadap 

Profitabilitas Pada PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah cash inflow berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk?  

2. Apakah cash outflow berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Pengaruh Cash Inflow terhadap profitabilitas pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 
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2. Untuk mengetahui Pengaruh Cash Outflow terhadap Profitabiltas pada PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

setidaknya dapat berkontribusi sebagai sumbangan pemikiran bagi dunia 

akademik. 

2. Manfaat praktis 

Menambah wawasan bagi penulis sekaligus memberikan masukan yang 

konstruktif untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada, serta menjadi 

saran bagi instansi perusahaan dalam upaya meningkatkan laba. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Teori sinyal pertama kali diajukan pada tahun (1973) eh Spence. 

Dinyatakan bahwa  pengirim atau pemilik informasi memberikan  sinyal  

berupa informasi yang mencerminkan keadaan perusahaan yang berguna 

bagi penerima  atau investor. 

Teori sinyal merujuk pada informasi yang diungkapkan perusahaan 

mengenai keputusan investasi yang dibuat oleh pihak eksternal. Informasi 

ini  penting bagi investor dan pebisnis. Hal ini karena informasi pada  

hakikatnya merupakan pernyataan, indikasi atau gambaran kondisi masa 

lalu,  masa kini, dan masa mendatang mengenai kelangsungan  hidup  

perusahaan dan dampaknya terhadap pasar. Informasi yang lengkap,  

relevan, akurat dan tepat waktu sangat penting bagi investor  pasar modal  

sebagai alat analisis untuk membuat keputusan investasi. Teori sinyal juga 

menjelaskan bagaimana  perusahaan mengirimkan sinyal kepada  

pengguna laporan keuangan. Sinyal ini adalah informasi atau iklan yang 

menunjukkan perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan lain. 

Informasi dan promosi ini menunjukkan apa yang  telah dilakukan  

manajemen untuk memenuhi permintaan pemilik perusahaan . 

Menurut (Kunarita, Ditya, 2020), perilaku perusahaan adalah tentang 

penyediaan informasi kepada investor untuk memastikan prospek masa 

depan perusahaan dan untuk memenuhi keinginan pemilik. Informasi ini 
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sangat penting dan relevan bagi investor dan pelaku ekonomi lainnya. Hal 

ini karena informasi ini berkaitan dengan informasi perusahaan, catatan 

historis, dan presentasi sekuritas. Jika informasi memiliki nilai positif, kami 

memperkirakan pasar akan bereaksi saat menerima informasi dari pasar. 

Teori sinyal menjelaskan teknik apa yang  harus digunakan perusahaan 

untuk mengirimkan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Apabila 

sinyal yang diberikan berupa pengumuman  kebijakan dividen  perusahaan 

mengenai pembagian dividen kepada  pemegang saham, maka hal 

tersebut merupakan sinyal positif bagi pemegang saham bahwa 

perusahaan berada dalam posisi investasi yang  baik dan menguntungkan 

(Maflikha & Kodir, 2022). 

2. Pengertian Manajemen Kas 

Menurut Kasmir (2009), manajemen kas adalah sistem manajemen 

bisnis yang memungkinkan Anda mengelola arus kas, memaksimalkan 

pemanfaatan kas, dan melaksanakan perencanaan keuangan tanpa 

mengabaikan likuiditas (Fauzi & Mulyati, 2022). 

Manajemen kas merupakan sistem pengelolaan kas perusahaan 

yang bertujuan untuk memperoleh kas yang cukup. Pendanaan yang 

memadai berarti tingkatnya tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 

Mengelola arus kas perusahaan, termasuk menggunakan kelebihan kas 

dan memperkirakan kebutuhan kas, dikenal dengan istilah manajemen kas. 

Tanggung jawab utama  manajer keuangan suatu perusahaan adalah 

memantau seluruh transaksi moneter yang masuk dan keluar (Ramadila et 

al., 2023). 
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Manajemen kas mengacu pada  aspek keuangan yang berkaitan 

dengan pengumpulan, pengelolaan, dan  penggunaan uang tunai. 

Manajemen kas  juga bertanggung jawab untuk mengevaluasi likuiditas 

pasar, arus kas, investasi, dan  menyiapkan strategi pembiayaan untuk 

mendanai kebutuhan jangka pendek  dan jangka panjang. Prawironegolo 

(2006) menyatakan bahwa pengelolaan kas  adalah tantangan bagi pemilik 

dan pengurus suatu usaha untuk memelihara sumber daya modal dan 

menggunakannya secara efektif, efisien dan produktif untuk menghasilkan 

keuntungan Kas yang tersedia untuk pengelolaan keuangan diperlukan 

untuk jangka pendek  dan jangka panjang operasi (Sari & Suprayogi, 2020). 

Miko William (2010:67) mendefinisikan manajemen kas sebagai 

“strategi dan proses untuk mengelola  arus kas jangka pendek dan saldo 

kas yang ada dalam suatu perusahaan secara efektif dan efisien”. 

Kumpulan aktivitas Seseorang yang merencanakan, memperkirakan, 

mengumpulkan pengeluaran dan  kas membuat perusahaan berfungsi 

dengan  lancar. Tanpa  pengelolaan kas yang baik, suatu perusahaan bisa 

bangkrut karena kekurangan likuiditas meskipun menguntungkan. 

Perencanaan keuangan yang tepat dapat membantu mengidentifikasi 

potensi krisis keuangan sebelum terjadi, karena terdapat banyak 

ketidakpastian dalam situasi bisnis dan perlunya pengelolaan keuangan 

yang tepat (Apriyanto & Surachim, 2019). 

Manajemen Kas merujuk pada pengelolaan sumber daya kas yang 

dimiliki oleh suatu organisasi (Rahmadi Murwanto et al, 2006). Manajemen 

kas memberikan kepada pihak manajemen sarana yang diperlukan untuk 

menjalankan fungsi organisasi secara efektif, memanfaatkan kas atau 
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sumber daya likuid yang dimiliki dengan tepat. Menurut Menurut Andie 

Megantara et al (2006) manajemen Kas yaitu pengelolaan dana yang 

dimiliki oleh sebuah entitas dengan perhatian khusus pada upaya 

pengendalian yang baik. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa kas 

tersebut dapat digunakan secara efisien dan efektif dalam kegiatan 

operasional organisasi. Dengan demikian, Manajemen Kas berperan 

penting sebagai alat untuk mendukung kelancaran fungsi suatu organisasi 

(Lestari et al., 2024). 

Manajemen kas adalah proses mengelola, merencanakan, dan 

menggunakan aset perusahaan, sumber kekayaan yang paling likuid,  

untuk mempertahankan perusahaan dan menggunakan kas yang 

menganggur untuk menjalankan kegiatan bisnisnya secara  normal. Ini 

adalah sistem yang memantau Oleh karena itu, manajemen kas adalah 

strategi atau alat untuk  mengelola kas  organisasi  secara efektif dan 

efisien dengan cara  yang benar. Setiap perusahaan mempunyai sistem 

yang berbeda-beda, dan perusahaan yang hanya  mengejar  keuntungan 

dan keuntungan semata serta tidak memperdulikan likuiditas, akan berada 

dalam  keadaan likuid setiap kali timbul kesulitan. Karena kesalahan 

biasanya sering terjadi dalam penggunaan dan penentuan sistem analisis 

laporan arus kas, manajemen kas dapat digunakan sebagai dasar 

perencanaan dan peramalan  kebutuhan kas di masa mendatang (Rosyida 

et al., 2021). 

Manajemen kas memainkan peran krusial dalam menjaga 

kesehatan keuangan suatu perusahaan. Teori-teori terbaru menekankan 

betapa pentingnya pengelolaan kas yang efektif dalam meningkatkan 
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profitabilitas (Smith, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Johnson (2018) 

menunjukkan bahwa pengelolaan kas yang tepat tidak hanya dapat 

mengurangi biaya keuangan, tetapi juga meningkatkan arus kas bersih 

(Sumarni, 2021). 

Menurut Kasmir (2010), manajemen kas merupakan sistem 

pengelolaan yang bertujuan untuk mengatur arus kas perusahaan demi 

menjaga likuiditas dan memanfaatkan perencanaan kas secara efektif. 

Dalam hal ini, manajer keuangan memiliki tanggung jawab untuk 

mengelola penerimaan dan pengeluaran uang dalam perusahaan (Schaub 

& Biery, 1995). 

Dalam praktiknya, setiap perusahaan yang beroperasi mengelola 

dua jenis aliran kas: aliran kas masuk (cash inflow) dan aliran kas keluar 

(cash outflow), sesuai penjelasan Kasmir (2010).  

1) Aliran kas masuk mengacu pada uang yang diterima oleh perusahaan. 

Ini dapat berasal dari berbagai sumber, seperti pendapatan dari 

penjualan atau laba yang dihasilkan. Selain itu, perusahaan juga bisa 

memperoleh aliran kas masuk melalui bunga dari investasi atau 

pendapatan di luar usaha, serta melalui pinjaman dari pihak lain atau 

dana hibah.  

2) Di sisi lain, aliran kas keluar adalah uang yang dikeluarkan perusahaan 

untuk mendukung operasionalnya. Ini mencakup pengeluaran untuk 

membeli bahan baku, membayar gaji, upah, pajak, dan biaya 

operasional lainnya. Selain itu, aliran kas keluar juga dapat mencakup 

dana yang diinvestasikan, baik yang terkait dengan kegiatan usaha 

maupun tidak. 
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Manajemen kas ingin memastikan bahwa perusahaan memiliki uang 

tunai yang cukup untuk operasi hariannya, memenuhi kewajiban 

keuangannya pada waktu yang tepat, dan memaksimalkan penggunaan 

dana yang menganggur untuk investasi jangka pendek. 

3. Perencanaan Kas (cash planing) 

Perencanaan kas adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

memprediksi seberapa besar pemasukan yang akan diterima oleh 

perusahaan serta seberapa banyak pengeluaran yang akan dilakukan. 

Dengan demikian, perusahaan dapat mengidentifikasi apakah kondisi 

kasnya akan mengalami surplus atau defisit pada periode yang akan 

datang. Perencanaan arus kas menjadi fokus utama yang harus dilakukan 

sebelum memulai investasi, karena hanya dengan cara ini perusahaan 

dapat memahami kondisi keuangannya. Hal ini sangat berguna, terutama 

ketika dihadapkan pada keputusan-keputusan sulit yang berkaitan dengan 

finansial, serta dalam usaha untuk memperkirakan risiko yang mungkin 

akan muncul di masa depan (Amaliyah & Yasmin, 2024). 

Menurut Sirait (2006:194), penyusunan anggaran kas dapat membantu 

perusahaan mencapai berbagai tujuan (Ahmad tomu & Felisia angreyani, 

2021), antara lain:  

1) Menentukan posisi kas pada berbagai waktu dengan membandingkan 

aliran uang kas masuk dan keluar.  

2) Memperkirakan kemungkinan terjadinya defisit atau surplus.  

3) Mempersiapkan keputusan terkait pengeluaran jangka  pendek 

maupun jangka panjang.  



14 
 

 

 
 
 

4) Menjadi dasar kebijakan pemberian kredit kepada pelanggan.  

5) Menjadi acuan dalam otorisasi dana anggaran yang disediakan. 

6) Menjadi dasar untuk menilai realisasi pengeluaran kas aktual. 

4. Pengelolaan Likuiditas  

Riyanto (2008:298) menjelaskan bahwa likuiditas berkaitan dengan 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansialnya 

yang harus diselesaikan dalam waktu dekat. Perusahaan yang memiliki 

aset likuid yang cukup untuk memenuhi semua kewajiban finansialnya 

dikategorikan sebagai perusahaan likuid. Sebaliknya, jika sebuah 

perusahaan tidak memiliki cukup aset untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya yang segera, perusahaan tersebut dianggap insolvable 

(Oktora & Suleman, 2020). 

Sutrisno (2012-215) Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan 

untuk  segera memenuhi kewajibannya. Kewajiban yang harus segera  

dipenuhi adalah utang jangka pendek. Oleh karena itu, rasio ini dapat 

digunakan untuk mengukur tingkat keamanan kreditur jangka pendek dan 

apakah operasional perusahaan tidak akan terganggu jika utang jangka 

pendek tersebut segera ditagih (Amin et al., 2022). 

Menurut H. V. Prochanow (1944), dalam teorinya yang dikenal sebagai 

The Anticipated Income, bank merencanakan likuiditas pinjaman berjangka 

berdasarkan pendapatan yang diperkirakan akan diterima oleh peminjam, 

tanpa memandang latar belakang, sifat, atau karakter bisnis peminjam 

tersebut. Pinjaman berjangka diartikan sebagai pinjaman yang masa 

berlakunya lebih dari satu tahun dan dapat diperpanjang hingga kurang dari 

lima tahun. 
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Menurut Munawir, terdapat beberapa faktor yang perlu 

dipertimbangkan dalam menilai likuiditas perusahaan (Sultoni & Mardiana, 

2021), yaitu:  

1) Proporsi investasi pada aktiva tetap terhadap total dana jangka 

panjang.  

2) Tingkat volume kegiatan perusahaan.  

3) Pengelolaan aktiva lancar secara efektif. 

Duane B. Graddy menjelaskan bahwa pengelolaan likuiditas 

melibatkan perhitungan kebutuhan dana masyarakat, sekaligus 

penyediaan cadangan untuk memenuhi semua kebutuhan tersebut. 

Sementara itu, Oliver G. Wood menambahkan bahwa likuiditas mencakup 

estimasi kebutuhan dana dan penyediaan kas yang berkesinambungan, 

baik untuk kebutuhan jangka pendek, musiman, maupun jangka panjang 

(R. N. Fitriani & Danisworo, 2020). 

Likuiditas mengacu pada kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendek menggunakan aset lancar yang tersedia. Aset 

tersebut dapat dengan mudah dikonversi menjadi kas tanpa mengalami 

penurunan nilai, dan jumlah kas yang diperoleh dapat dipastikan. Di antara 

berbagai jenis aset, kas merupakan yang paling likuid (Tampubolon, 

2016:40). Rasio likuiditas berfokus pada hubungan antara utang lancar 

dan aset lancar. Para kreditor jangka pendek cenderung lebih 

mengutamakan prospek perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, sehingga mereka lebih memperhatikan pengelolaan modal 

kerja. Salah satu cara untuk mengukur rasio likuiditas adalah dengan 

menggunakan current ratio, yang merupakan perbandingan antara aset 
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lancar (current assets) dan utang lancar (current liabilities) (Ross, 2015) 

(dalam Yahya, 2019). 

5. Pengelolaan Risiko Kas 

Pengelolaan risiko adalah sangat krusial dalam dunia bisnis yang 

sering kali memainkan peran kunci dalam menentukan keberhasilan 

jangka panjang sebuah perusahaan. Jika risiko tidak ditangani dengan 

efektif, hal ini dapat mengancam stabilitas, reputasi, dan profitabilitas 

perusahaan. 

Risiko likuiditas merujuk pada tantangan yang dihadapi perusahaan 

ketika ia tidak mampu memenuhi kewajiban yang jatuh tempo, baik dari 

arus kas yang tersedia maupun aset likuid berkualitas tinggi yang dapat 

dimanfaatkan. Hal ini dapat terjadi tanpa mengganggu kelancaran 

operasional dan kondisi keuangan perusahaan. Dengan kata lain, risiko 

likuiditas mencerminkan situasi di mana perusahaan mengalami kesulitan 

dalam memenuhi kewajiban finansialnya pada waktu yang telah 

ditentukan (Winanti, 2019). 

Ketidakmampuan untuk mendapatkan sumber dana yang cukup dapat 

mengakibatkan risiko likuiditas. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa 

faktor, antara lain: 

1. Ketidakmampuan dalam menghasilkan arus kas, baik dari aset 

produktif maupun dari penjualan aset, termasuk aset likuid. 

2. Ketidakmampuan dalam memperoleh arus kas melalui 

penghimpunan dana perusahaan. 
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6. Pengelolaan Investasi Kas 

Arus kas investasi adalah aktivitas yang penuh dengan berbagai risiko 

dan ketidakpastian, yang sering kali sulit diprediksi oleh para investor. 

Ketika investor menempatkan dananya pada saham suatu perusahaan, 

tujuan mereka adalah untuk memperoleh pendapatan melalui deviden 

atau capital gain, yang pada gilirannya akan berdampak pada laba 

perusahaan. 

Arus kas perusahaan yang paling signifikan berasal dari aktivitas 

operasional dan investasi. Aktivitas operasional mencakup berbagai 

transaksi yang berpengaruh langsung pada laba atau rugi bersih. Salah 

satu sumber utama arus kas masuk adalah penerimaan kas dari 

penjualan barang atau penyediaan jasa. Sementara itu, arus kas keluar 

terdiri dari pembayaran untuk pembelian perlengkapan, gaji, biaya pajak, 

dan berbagai keperluan lainnya. Di sisi lain, arus kas terkait aktivitas 

investasi mencakup pengeluaran untuk perolehan aset jangka panjang 

dan pinjaman jangka panjang, serta penerimaan dari penjualan aset dan 

pelunasan pinjaman jangka panjang (T. Fitriani & Bakar, 2019).  

7. Pengelolaan Arus Kas 

Arus kas adalah elemen penting dalam setiap aktivitas ekonomi. 

Penting untuk membedakan antara akuntansi arus kas dan laporan arus 

kas. Laporan arus kas yang dibahas di sini merupakan hasil pengolahan 

dari akuntansi akrual, yang memiliki dasar-dasar berbeda dibandingkan 

dengan akuntansi arus kas, seperti yang dijelaskan oleh Harahap 

(2015). Berdasarkan PSAK No. 2, perusahaan diwajibkan untuk 

menyusun laporan arus kas sesuai dengan persyaratan yang 
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ditetapkan. Laporan ini harus disajikan sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari laporan keuangan untuk setiap periode penyajian 

(Rivandi & Septiana, 2020). 

Arus kas masuk dan arus kas keluar memiliki pemahaman yang 

penting dalam pengelolaan keuangan. Arus kas masuk (cash inflow) 

merujuk pada sumber-sumber di mana kas diperoleh, sedangkan arus 

kas keluar (cash outflow) menggambarkan kebutuhan kas untuk 

melakukan berbagai pembayaran (Megawaty, 2020) (dalam Indah, 

2022). Kedua jenis arus kas ini dapat dibedakan lebih lanjut menjadi dua 

kategori yaitu sebagai berikut: 

1. Arus Kas Masuk (cash inflow) (Budiman et al. , 2021)  

a. Bersifat rutin: Ini mencakup penerimaan yang berasal dari penjualan 

tunai, penerimaan piutang yang telah dijadwalkan sesuai dengan 

penjualan kredit, dan berbagai sumber penerimaan lainnya.  

b. Bersifat tidak rutin: Contohnya adalah penerimaan dari sewa gedung, 

modal dari saham, kredit atau utang, serta penerimaan bunga, dan lain-

lain.  

2. Arus Kas Keluar (cash outflow) (Styawati dan Mustofa, 2019)  

a. Bersifat rutin: Ini mencakup pengeluaran untuk pembelian bahan 

baku, pembayaran gaji dan upah, serta pembelian peralatan kantor 

yang habis pakai, dan berbagai pengeluaran rutin lainnya.  

b. Bersifat tidak rutin: Contohnya adalah pembelian aset, pembayaran 

angsuran utang, pembayaran dividen, dan jenis pengeluaran tidak 

rutin lainnya. 
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8. Profitabiltas 

1. Pengertian Profitabilitas 

Brigham dan Dave (2011) menjelaskan bahwa profitabilitas merupakan 

hasil bersih dari serangkaian kebijakan dan keputusan yang diambil. Rasio 

profitabilitas, di sisi lain, berfungsi untuk mengukur efektivitas manajemen 

perusahaan secara keseluruhan. Rasio ini mencerminkan besarnya laba yang 

diperoleh perusahaan, biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase. 

Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memanfaatkan seluruh sumber daya yang dimilikinya seperti kegiatan 

penjualan, kas, modal, dan jumlah karyawan untuk menghasilkan laba dalam 

periode tertentu (Saverinus Ardianto, Dkk 2023). 

Menurut R. Agus Sartono (2010:122), profitabilitas merujuk pada 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba, baik dalam kaitannya 

dengan penjualan, total aset, maupun modal sendiri. 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba. Rasio ini mengukur efektivitas 

perusahaan dalam memproduksi keuntungan serta memberikan 

pengembalian terhadap investasi. Sebuah perusahaan senantiasa berupaya 

meningkatkan rasio profitabilitasnya, karena rasio yang tinggi dapat menjamin 

kelangsungan operasionalnya dalam jangka panjang, (Apriyanto & Surachim, 

2019). 

Profitabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 

laba sebanding dengan penjualan, total aset, dan modal sendiri yang dimiliki 

(Yustika et al, 2023). Bagi sebuah perusahaan, masalah profitabilitas 

memegang peranan yang sangat penting. Bagi para pimpinan, profitabilitas 
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menjadi tolak ukur utama untuk menilai keberhasilan perusahaan yang 

mereka pimpin. Sementara itu, bagi para karyawan, semakin tinggi 

profitabilitas yang diraih perusahaan, semakin besar pula peluang untuk 

meningkatkan gaji mereka. 

Profitabilitas mengacu pada kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan modal yang digunakan, dan 

biasanya dinyatakan dalam bentuk persentase. Rasio profitabilitas ini 

berfungsi sebagai alat untuk menilai sejauh mana perusahaan dapat meraih 

laba (profit) dari pendapatan (earning) yang diperoleh melalui penjualan, aset, 

dan ekuitas, berdasarkan pengukuran tertentu. Semakin mendekati angka 1 

nilai Return on Assets (ROA) suatu perusahaan, semakin baik tingkat 

profitabilitasnya, yang menunjukkan bahwa setiap aset yang dimiliki mampu 

menghasilkan laba. Dengan kata lain, semakin tinggi nilai ROA, semakin baik 

pula kinerja keuangan perusahaan tersebut (Handayani et al., 2023). 

Profitabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Linda Rahmazaniati 

dan Wina Rahayu). Indikator ini mencerminkan sejauh mana suatu 

perusahaan mampu menghasilkan keuntungan melalui beragam kapasitas 

dan sumber daya yang dimilikinya, termasuk kegiatan penjualan, modal 

finansial, kas, jumlah karyawan, serta jumlah cabang dan aspek lainnya 

(Sumarni, 2021). 

Untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam meraih laba, kita 

dapat menggunakan rasio profitabilitas. Rasio ini berfungsi untuk menilai 

sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan keuntungan (Kasmir, 

2012:196). 
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2. Pengukuran Profitabilitas 

Laba yang berhasil dicapai sesuai dengan target akan memberikan 

kesejahteraan bagi para pemangku kepentingan, meningkatkan kualitas 

produk, dan menjadi sumber untuk melakukan investasi baru. Oleh karena itu, 

manajemen perusahaan dituntut untuk mampu memenuhi target yang telah 

ditetapkan dalam praktiknya. 

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, terdapat beberapa jenis rasio 

profitabilitas yang dapat digunakan untuk mengukur posisi keuangan 

perusahaan. Dalam praktiknya, jenis-jenis rasio profitabilitas tersebut telah 

dibahas oleh Lestari (2020) (dalam Saverinus Ardianto, Dkk 2023). 

1) Return On Assets (ROA) 

Menurut Kasmir (2014) (dalam Tyas dan Saputra, 2016:80) ROI, atau yang 

sering dikenal sebagai Return On Total Assets (ROA), adalah ukuran yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam 

menghasilkan keuntungan dari total aktiva yang dimilikinya. Untuk 

menghitung ROI, kita dapat menggunakan rumus berikut: 

Laba Bersih Sesudah Pajak 
ROA =                                                          x 100% 
            Total Aktiva 
 
 
Return on Assets (ROA) adalah salah satu rasio penting dalam 

analisis rofitabilitas. Rasio ini sering menjadi sorotan dalam laporan 

keuangan karena mampu menilai seberapa efektif perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. ROA mengukur kemampuan perusahaan 

dalam menciptakan laba berdasarkan aktivitas masa lalu, yang kemudian 

dapat digunakan untuk memproyeksikan kinerja di masa depan. Dalam 

konteks ini, aktiva mencakup seluruh aset perusahaan, baik yang 
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diperoleh dari modal sendiri maupun modal asing, yang telah dikelola 

secara optimal untuk mendukung keberlangsungan operasi perusahaan. 

2) Net Profit Margin (NPM) 

Menurut Diana (2018:62) rasio ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari 

penjualannya. Dengan kata lain, rasio ini menunjukkan persentase dari 

pendapatan bersih yang berhasil diperoleh perusahaan dari setiap 

transaksi penjualan. Dalam konteks ini, rasio ini mencerminkan berapa 

banyak rupiah laba bersih yang diperoleh perusahaan untuk setiap satu 

rupiah penjualan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik posisi perusahaan 

dalam meraih laba pada tingkat penjualan tertentu. Sebaliknya, jika rasio 

ini rendah, hal itu menunjukkan bahwa penjualannya tidak memadai 

dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan. Rumus untuk menghitung 

Net Profit Margin adalah sebagai berikut: 

   Laba bersih 
NPM =      x 100% 

   Pendapatan 

9. Laporan Keuangan  

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan informasi mengenai suatu perusahaan 

selama suatu periode akuntansi yang dapat  digunakan untuk menjelaskan 

kinerja perusahaan tersebut (Kasmir, 2014). (Mulyadi, 2011) Integritas adalah 

prinsip moral yang adil dan jujur. Orang yang berintegritas tinggi melihat fakta  

apa adanya, dan menyajikan fakta  apa adanya. Jika seorang auditor 

mengaudit laporan keuangan  yang tidak konsisten, kemungkinan besar 

auditor tersebut akan dituntut. Karena laporan keuangan  yang tidak konsisten 



23 
 

 

 
 
 

merugikan para pengguna  laporan keuangan tersebut (Wardhani & 

Samrotun, 2020). 

Laporan keuangan disiapkan untuk tujuan menyediakan laporan setiap 

operasi dan laporan kemajuan berkala. Walter T. Harrison Jr. et al. (2009) 

mendefinisikan laporan keuangan tahunan sebagai laporan bisnis yang 

digunakan  perusahaan untuk mengomunikasikan hasil aktivitasnya kepada 

berbagai kelompok pengguna. Ini mungkin termasuk manajer, investor, 

kreditor, regulator, dll. Sebaliknya, para pihak  menggunakan informasi yang 

dilaporkan untuk membuat  keputusan seperti apakah akan berinvestasi atau 

meminjamkan uang kepada suatu perusahaan (M. Fajrin & Muchriana 

Muchran, 2020) 

Kasmir (2015:6) mengemukakan bahwa pada kenyataannya laporan 

keuangan  perusahaan disusun secara sembarangan, namun perlu disusun 

dan disesuaikan dengan aturan dan standar yang berlaku. Hal ini dilakukan  

agar laporan keuangan lebih mudah dibaca dan dipahami. Laporan keuangan 

yang disampaikan suatu perusahaan sangatlah penting bagi manajer dan 

pemilik perusahaan. Selain itu, bagi pihak-pihak berikut yang membutuhkan 

dan  berkepentingan dengan laporan keuangan yang dihasilkan perushaan, 

pemerintah, investor, dan pemasok. Kasmir (2015:8) menyatakan bahwa 

laporan keuangan menggambarkan item-item keuangan yang dicapai suatu 

perusahaan selama suatu periode tertentu (Arifin et al., 2023). Ada beberapa 

jenis laporan keuangan dalam praktiknya sebagai berikut:  

1. Neraca  

2. Laporan Laba Rugi  

3. Laporan Perubahan Modal Saham  
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4. Laporan Laporan Keuangan dan Catatan  

5. Lapora arus kas. 

Menurut IAI (2009:27), laporan keuangan merupakan salah satu elemen 

penting dalam proses pelaporan keuangan. Sebuah laporan keuangan yang 

komprehensif biasanya mencakup neraca, laporan laba rugi, serta laporan 

posisi keuangan, yang dapat disajikan dalam berbagai bentuk, seperti laporan 

arus kas atau laporan arus dana. Selain itu, laporan keuangan juga dilengkapi 

dengan catatan-catatan dan berbagai informasi integral lainnya (Helmi, 2019). 

Harahap (2007: 19) menjelaskan bahwa laporan keuangan suatu 

perusahaan adalah hasil dari proses atau siklus akuntansi dalam suatu entitas 

usaha. Proses akuntansi ini mencakup beberapa langkah, antara lain:  

a. Mengumpulkan bukti-bukti transaksi 

b. Mencatat transaksi dalam jurnal 

c. Mempostingnya ke dalam buku besar dan menyusun kertas kerja. 

2.  Tujuan Laporan Keuangan 

Setiap laporan keuangan yang disusun memiliki tujuan yang jelas. 

Dalam praktiknya, terdapat berbagai yang ingin dicapai, terutama oleh pemilik 

usaha dan manajemen perusahaan. Selain itu, laporan keuangan juga 

disusun untuk memenuhi kebutuhan informasi berbagai pihak yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan (Kasmir 2015:10) (dalam Arifin et al., 

2023). 
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3.  Pihak-Pihak Yang Memerlukan Laporan Keuangan 

Pembuatan dan penyusunan laporan keuangan bertujuan untuk memenuhi 

kepentingan berbagai pihak (Kasmir 2015:18), antara lain: 

1. Pemilik  

2. Manajemen 

3. Kreditor 

4. Pemerintah  

5. Investor 

4. Unsur-Unsur Laporan Keuangan 

Elemen-elemen laporan keuangan yang secara langsung berkaitan 

dengan pengukuran posisi keuangan (PSAK No.1:2009) yaitu: 

1. Aktiva 

2. Kewajiban 

3. Ekuitas 

4. Pendapatan, termasuk keuntungan dan kerugian 

5. Setara arus kas 

B. Penelitian Terdahulu  

Sebagai referensi dalam penggunaan variabel-variabel pada penelitian ini, 

penulis telah merangkum sepuluh penelitian sebelumnya. Penelitian-penelitian 

tersebut akan berfungsi sebagai acuan dan bahan perbandingan untuk hasil 

penelitian yang akan dilakukan. 
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Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu 

NO Peneliti Judul 
penelitian 

variabel Alat analisis Hasil penelitian 

1 Dina 
Ramadi
la, 
Denny 
Erica , 
Siti 
Mabrur 
Rachm
a 
(2023) 

Pengaruh 
Manajemen 
Kas 
Terhadap 
Profitabilitas 
dan 
Likuiditas 
Perusahaan 
Aneka 
Industri Yang 
Terdaftar di 
BEI 

Manajemen 
Kas, 
Profitabilitas
, Likuiditas 

Metode 
analisis regresi 
dan uji asumsi 
konvensional 
diterapkan 
dalam 
penelitian ini. 

Riset ini 
menunjukkan 
bahwa antara 
tahun 2020 dan 
2022, Cash 
Management 
tidak akan 
secara 
signifikan 
mempengaruhi 
garis dasar 
bisnis di 
berbagai sektor. 

2. RD 
Iswanto
, M 
Matron
o 
(2024) 

Pengaruh 
likuiditas dan 
solvabilitas 
terhadap 
profitabilitas 
pada pt 
indofood cbp 
sukses 
makmur tbk. 
periode 
2013-2022 

Likuiditas, 
Solvabilitas,
Profitabilitas 

penelitian ini 
menggunakan 
metode 
Kuantitatif 
Asosiatif. 
Metode 
penelitian yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
menggunakan 
uji statistik 
yang meliputi 
uji regresi 
linear 
berganda dan 
asumsi klasik. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa likuiditas 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA).Peningk

atan likuiditas 
tidak selalu 
meningkatkan 
profitabilitas. 
Solvabilitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Profitabilitas 
(ROA). 
Penggunaan 
utang yang 
tepat dapat 
meningkatkan 
profitabilitas 
perusahaan. 
Secara 
simultan, 
Current Ratio 
dan Debt to 
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Asset Ratio 
berpengaruh 
negatif dan 
signifikan 
terhadap ROA 

PT. Indofood 
CBP Sukses 
Makmur, Tbk. 
Hal ini 
menunjukkan 
bahwa 
pengelolaan 
kedua rasio ini 
harus dilakukan 
dengan hati-hati 
untuk mencapai 
profitabilitas 
yang optimal. 

3 DL 
Akhma
d, YK 
Firdausi
a , MR 
Ardhian
i (2024) 

Pengaruh 
Manajemen 
Kas 
Terhadap 
Profitabilitas 
Koperasi 
Wanita 
Anggrek 
Desa 
Jogosatru 

Manajemen 
Kas, 
Profitabilitas
, Baumol, 
ROE 

Metode 
penelitian ini 
digarap 
dengan 
menetapkan 
pendekatan 
kuantitatif. 
Teknik analisis 
data dalam 
penelitian 
kuantitatif ialah 
menggunakan 
statistik, yakni 
statistik 
deskriptif dan 
statistik 
inferensial 
(Sugiyono, 
2015). 

Berdasarkan 
penelitian yang 
telah dilakukan, 
maka ditarik 
kesimpulan 
dengan 
menghasilkan 
output 
penelitian 
manajemen kas 
memiliki 
pengaruh 
terhadap 
profitabilitas. 

4 (Tangn
gisalu 
et al., 
2022) 

Effect of 
Cash Flow 
and Working 
Capital on 
Liquidity: The 
Mediation 
Role of 
Profitability 

Arus Kas, 
Modal 
Kerja, 
Likuiditas, 
Profitabilitas 

Metode yang 
digunakan 
adalah Metode 
statistik yang 
digunakan 
untuk menguji 
hipotesisnya 
adalah 
menggunakan 
regresi data 
panel dengan 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa arus kas 
dan modal kerja 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
likuiditas. Arus 
kas dan modal 
kerja 
mempunyai 
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bantuan 
software 
Eviews. 

pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
Profitabilitas 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
likuiditas. Arus 
kas memiliki 
dampak positif 
tetapi pengaruh 
tidak signifikan 
terhadap 
likuiditas melalui 
profitabilitas, 
dan modal kerja 
berpengaruh 
positif dan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
likuiditas melalui 
profitabilitas. 

5 S 
Ardiant
o, WM 
Ndoen, 
CC 
Foenay, 
PE de 
Rozari 
(2023) 

Pengaruh 
modal kerja 
terhadap 
profitabilitas 
(studi pada 
pt. indofood 
sukses 
makmur tbk 
yang 
terdaftar di 
bursa efek) 

Perputaran 
Kas, 
Perputaran 
Piutang, 
Retrun On 
Asset, Net 
Profit 
Margin 

Metode 
penelitian ini 
adalah studi 
kasus dengan 
pendekatan 
deskrptif 
kuantitatif. 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa 
perputaran 
kas,perputaran 
piutang dan 
perputaran 
persediaan 
terhadap 
profitabilitas 
mempunyai 
pengaruh dalam 
pertumbuhan 
profitabilitas PT. 
Indofood 
Sukses Makmur 
Tbk 

6 L 
Handay
ani, ID 
Mulyani
, H 
Sucipto, 

Analisis 
Manajemen 
Kas terhadap 
Tingkat 
Profitabilitas 
dan 

Manajemen 
Kas, 
Profitabilitas
, Likuiditas 

Alat analisa 
yang dilakukan 
pada penelitian 
ini adalah 
Analisis rasio 
keuangan yang 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa analisis 
manajemen kas 
terhadap 
profitabilitas, 
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SB 
Riono 
(2023) 

Likuiditas 
pada 
Alfamart 
Bojongsari 
Brebes 

digunakan 
antara lain 
rasio 
profitabilitas 
dan likuiditas 

dilihat dari tahun 
2020, 2021 
sampai tahun 
2022 
mengalami 
peningkatan 
secara 
signifikan 

7 (Friska 
et al., 
2022) 

Analysis of 
Cash 
Management 
And Working 
Capital To 
Maintain 
Liquidity In 
PT. Belawan 
Beautiful 

Manajemen 
Kas, Modal 
Kerja, 
Likuiditas 

Penelitian ini 
menggunakan 
penelitian 
deskriptif 
kuantitatif. 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
pengaruh positif 
yang signifikan 
secara parsial 
antara cash 
management 
terhadap 
likuiditas 
sehingga H1 
diterima. 
Terdapat 
pengaruh positif 
yang signifikan 
secara parsial 
antara modal 
kerja terhadap 
likuiditas 
sehingga H2 
dapat diterima. 

8 (Prayog
a & 
Supardi
, 2024) 

Analysis of 
Purchases, 
Receivables 
and Cash 
Flow on 
Profit 
Through a 
Cost Saving 
System as an 
Intervening 
Variable at 
PT. Kalam 
Leverage 
Mulia 

Pembelian, 
Piutang, 
Arus Kas, 
Penghemat
an Biaya, 
Keuntungan 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kuantitatif. 
Cara ini 
biasanya 
dilakukan 
secara acak, 
menggunakan 
instrumen 
penelitian, dan 
menerapkan 
data atau 
analisis 
statistik 
menguji 
hipotesis yang 
telah 
ditentukan 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa 
pembelian dan 
piutang tidak 
berpengaruh 
terhadap laba 
perusahaan, 
sedangkan arus 
kas 
mempengaruhi 
keuntungan 
perusahaan. 
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9 (Hestiat
ay et 
al., 
2023) 

The influence 
of liquidity, 
solvency, 
profitability, 
and company 
size on stock 
prices 

Likuiditas, 
Solvabilitas, 
Profitabilitas
, Ukuran 
Perusahaan
, Harga 
Saham 

Penelitian 
menggunakan 
pendekatan 
kuantitatif, 
Data sekunder 
melalui 
pengumpulan 
laporan 
keuangan 
perusahaan 
energi tahun 
2017- Tahun 
2021 diperoleh 
melalui situs 
resmi Bursa 
Efek Indonesia 
(www.idx.co.id) 
dan Bursa Efek 
Indonesia 
Pasar 
Keuangan 
(www.finance.y
ahoo.com) 
adalah data 
yang 
digunakan 
dalam 
penelitian. 
Menggunakan 
data berupa 
perusahaan 
laporan 
keuangan dan 
harga saham 
perusahaan. 
Teknik 
pengambilan 
sampel yang 
digunakan 
adalah 
purposive 
sampling. Jalur 
analisis 
dengan 
software 
WarpPLS 7.0 
sebagai alat 
analisis yang 
diterapkan. 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
pada 
manajemen 
persediaan 
terhadap 
profitabilitas. 
Sedangkan 
manajemen kas 
dan piutang 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap 
profitabilitas. 
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C. Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

10 (Hestiat
ay et 
al., 
2023)  

The influence 
of solvency, 
cash 
movement, 
inventory 
turnover, 
receivables 
turnover, and 
fixed assets 
turnover on 
company 
profitability in 
consumption 
goods 
industrial 
companies 
listed on the 
indonesia 
stock 
exchange in 
years 2015–
2019pada pt. 
indofood cbp 
sukses 
makmur tbk 
yang 
terdaftar di 
bei periode 
2019-2023 

Solvabilitas, 
Perputaran 
Kas, 
Perputaran 
Persediaan, 
Perputaran 
Piutang, 
Tetap 
Perputaran 
Aset, 
Profitabilitas 

Metode 
analisis yang 
digunakan 
dalam 
penelitian ini 
adalah analisis 
regresi linier 
berganda. 

hasil penelitian 
ditemukan hasil 
perputaran 
persediaan, 
piutang dan 
aktiva tetap 
turnover 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas, 
solvabilitas dan 
perputaran kas 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
profitabilitas 

Cash Inflow 

(X1) 

 
PROFITABILITAS 

(Y) 

 

pp 

 

 

Cash Outflow 

(X2) 

 

Gambar 2 1. kerangka pikir 
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D. Hipotesis 

Teori sinyal yang diperkenalkan oleh Michael Spence pada tahun (1973), 

membahas cara perusahaan dapat menyampaikan informasi mengenai 

kondisi keuangan dan prospek masa depan kepada investor serta pihak 

berkepentingan lainnya. Dalam hal pengelolaan kas, teori ini menggarisbawahi 

bahwa manajemen kas yang efisien berfungsi sebagai indikasi positif tentang 

kesehatan finansial perusahaan. Ketika sebuah perusahaan dapat 

menunjukkan bahwa mereka memiliki likuiditas yang memadai dan mampu 

mengelola arus kas secara baik, hal ini memberikan keyakinan kepada investor 

bahwa perusahaan tersebut memiliki kekuatan untuk menghasilkan laba.  

Keterkaitan antara Manajemen kas dan profitabilitas dapat diamati melalui 

dua indikator utama: Return on Assets (ROA) dan Net Profit Margin (NPM). 

Manajemen kas yang efektif berperan dalam meningkatkan kedua rasio ini 

dengan memastikan bahwa perusahaan tidak hanya memiliki dana yang cukup 

untuk aktivitas sehari-hari tetapi juga mampu memanfaatkan surplus kas untuk 

investasi yang produktif.  

Beberapa penelitian terkait hubungan manajemen kas terhadap 

profitabilitas dilakukan oleh Saverinus Ardianto (2023), Handayani  (2023), 

Akhmad (2024), Rosyida  (2021) yang mengatakan bahwa manajemen kas 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Dengan demikian, terdapat 

dugaan bahwa cash inflow dan cash outflow, baik secara parsial maupun 

simultan, memiliki hubungan signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan 

landasan teori dan penelitian terdahulu maka hipotesis penelitian yaitu: 

H1: Cash Inflow berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT. 

Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk. 
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H2 : Cash Outflow berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada 

PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk. 
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BAB lll   

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

jenis penelitian deskriptif dan asosiatif. Pendekatan ini dipilih untuk 

menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, yaitu 

manajemen kas sebagai variabel independen dan profitabilitas variabel 

dependen, dalam konteks PT. Indofood sebagai CBP Sukses Makmur Tbk. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Makassar di 

galeri investasi Bursa Efek Indonesia Unismuh Makassar jl. Sultan alauddin 

No. 259.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah pada periode yang diperlukan untuk 

melaksanakan suatu penelitian. Untuk penelitian ini, dirancang  selama kurang 

lebih 2 bulan. 

C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif Menurut 

Sugiono (2016), data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka, atau 

dalam istilah lain, data yang dapat diukur dengan skala tertentu (skor). 

Dengan kata lain, data kuantitatif memiliki kecenderungan untuk dianalisis 

menggunakan teknik statistik. Jenis data ini bisa berupa angka atau skor, 
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dan biasanya diperoleh melalui alat pengumpulan data yang memberikan 

jawaban dalam bentuk rentang skor atau pertanyaan yang telah diberi 

bobot. 

2. Sumber Data 

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan adalah data 

sekunder. Data sekunder mencakup informasi atau angka, serta dokumen 

dan laporan keuangan PT. Indofood Cbp Sukses Makmur yang terdaftar di 

BEI tahun 2020 sampai 2023. 

D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh laporan keuangan PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk yang terdaftar di BEI yang diterbitkan 

sejak tahun 2020 hingga 2023. 

2. Sampel  

Dalam penelitian ini, sampel yang digunakan terdiri dari laporan keuangan 

selama empat tahun terakhir (2020–2023) yang dapat di akses dan di unduh 

situs resmi PT. Indofood Cbp Sukses Makmur Tbk dan website www.idx.co.id. 

Pemilihan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, 

berdasarkan kriteria data yang relevan untuk menguji variabel-variabel 

penelitian: 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan melalui metode dokumen. 

Metode ini melibatkan penelaahan dan studi terhadap catatan serta dokumen 

perusahaan yang relevan dengan data yang dibutuhkan. Proses pengumpulan 

http://www.idx.co.id/
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data dilakukan dengan mengakses dan mengunduh laporan keuangan PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk dari situs resmi perusahaan atau sumber 

terpercaya lainnya yang menjadi objek penelitian ini selama periode 2020 

hingga 2023. Untuk penelitian ini diambil dari Bursa Efek Indonesia melalui 

website resminya. Data tesrsebut telah dikumpulkan dan dipublikasikan oleh 

pihak Bursa Efek Indonesia dari website www.idx.co.id. 

F. Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

1. Definisi Operasional Variable  

  menurut Salmaa (2022) Adalah seperangkat petunjuk lengkap tentang 

aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam mengukur atau menguji suatu 

variabel dalam penelitian kesempurnaan. Definisi operasional variabel ini 

berfungsi untuk menetapkan aturan dan prosedur bagi peneliti, sehingga 

pengumpulan data dan analisis dapat dilakukan dengan lebih terarah, fokus, 

efisien, dan konsisten. Dalam penelitian ini, menggunakan 2 variabel terdiri 

dari (X) variabel bebas dan variabel (Y) variabel terikat. 

a. Manajemen Kas (X) 

       Manajemen kas merupakan proses yang melibatkan perencanaan, 

pengelolaan, pengawasan, dan pengendalian sumber daya kas perusahaan. 

Tujuannya adalah untuk memastikan ketersediaan dana yang cukup bagi 

kelancaran operasi sehari-hari sekaligus memanfaatkan surplus kas dengan 

efisien. Sebagai salah satu aspek krusial dalam pengelolaan keuangan, 

manajemen kas berfokus pada menjaga likuiditas, mengoptimalkan 

penggunaan kas, serta meningkatkan profitabilitas perusahaan. 
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b. Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas merujuk pada kemampuan suatu perusahaan untuk 

menghasilkan laba dari seluruh sumber daya yang dimilikinya dalam jangka 

waktu tertentu. Rasio ini berfungsi sebagai alat ukur efisiensi perusahaan 

dalam mengelola aset, modal, dan penjualan untuk menciptakan keuntungan. 

Dengan demikian, profitabilitas menjadi salah satu indikator utama dalam 

menilai kesehatan keuangan suatu perusahaan dan dapat menarik perhatian 

para investor, rasio yang digunakan yaitu ROA dan NPM. 

G. Metode Analisa Data 

1. Analisis Deskriptif 

Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif, yang bertujuan untuk mengkaji Manajemen Kas perusahaan dan 

dampaknya terhadap Profitabilitas dan Likuiditas. Untuk melakukan analisis 

data, penelitian ini menggunakan  metode rasio sebagai berikut: 

1. Rasio Profitabilitas 

a. Hasil pengembalian Aset/Return On Assets (ROA). 

Laba bersih 
  ROA =     X 100% 
    Total aktiva 

b. Hasil pengembalian Net Profit Margin (NPM) 

 
Laba bersih 

  NPM =     X 100% 
    Pendapatan 
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Dalam menentukan analisis data di perlukan data yang akurat dan dapat 

digunakan dalam penelitian  yang dilakukan oleh penulis. Analisis Data juga 

memudahkan untuk dibaca, di pahami, dan menafsirkan proses 

penyederhanaan data dengan lebih banyak. Analisis Data yang digunakan 

peneliti ini adalah menggunakan alat uji  SPSS sebagai instrumen untuk 

regresi model yang dirumuskan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Ghozali (2016), uji normalitas merupakan langkah penting dalam 

analisis regresi untuk menentukan apakah variabel independen dan 

dependen, atau keduanya, mengikuti distribusi normal. Ketika sebuah 

variabel tidak berdistribusi normal, hasil analisis statistik dapat menjadi 

kurang valid. Jika nilai signifikansi yang diperoleh berada di atas 5% 

(0,05), maka dapat disimpulkan bahwa data memiliki distribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai signifikansi berada di bawah 5% (0,05), ini 

menunjukkan bahwa data tidak mengikuti distribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Gunawan (2020), uji multikolinieritas adalah metode yang 

diterapkan dalam analisis regresi untuk menentukan apakah terdapat 

korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas, biasanya digunakan dua parameter, yaitu Variance 

Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Jika nilai toleransi lebih besar dari 

0,10 atau nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi multikolinearitas antar variabel dalam model regresi, yang berarti 

data tersebut bebas dari gejala multikolinearitas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Rochmat (2017:125), uji heteroskedastisitas merujuk pada 

situasi di mana varians residual tidak sama untuk semua pengamatan 

dalam suatu model regresi. Sebuah regresi yang baik seharusnya tidak 

menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Untuk mengidentifikasi 

adanya heteroskedastisitas, kita dapat menggunakan scatterplot, yang 

menunjukkan titik-titik yang tersebar secara acak tanpa pola tertentu. 

d.  Uji autokorelasi  

Uji autokorelasi adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) 

pada periode t dengan residual pada periode t-1 dalam model regresi. 

Kehadiran autokorelasi menunjukkan bahwa kesalahan pada satu 

periode memengaruhi kesalahan pada periode berikutnya. Salah satu 

uji yang umum digunakan adalah uji Durbin-Watson, yang mengukur 

tingkat autokorelasi residual. 

a. Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan pada uji statistik. Analisis ini 

merupakan analisis yang digunakan untuk menyajikan data dalam 

bentuk angka. Penelitian ini menganalisis beberapa metode analisis 

regresi linear sebagai berikut : 

 Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + e  

 Keterangan:  

 Y = Variabel terikar (profitabilitas)  

 X₁ = Cash Inflow  

 X₂ = Cash Outflow  
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 a = Konstanta (angka konstan) 

 b = Koefisien regresi (kenaikan/penurunan nilai) 

 e = Error 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji T (Parsial) 

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui dampak dari variabel 

independen terhadap variabel dependen dengan membandingkan t 

yang dihitung dan t yang ada dalam tabel. 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Menurut Ghozali (2019), koefisien determinasi merupakan kuadrat 

dari koefisien korelasi, yang berfungsi sebagai ukuran untuk menilai 

kemampuan masing-masing variabel yang digunakan. Koefisien 

determinasi (R²) menggambarkan sejauh mana model yang dibentuk 

mampu menjelaskan variasi pada variabel independen. Nilai R² berkisar 

antara nol dan satu. Sebuah nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa 

variabel independen hampir sepenuhnya menyediakan informasi yang 

diperlukan untuk melakukan prediksi terhadap variabel dependen. 
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BAB IV   

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (selanjutnya disebut "ICBP") 

merupakan entitas korporasi terkemuka dalam industri makanan dan minuman 

di Indonesia. Sebagai anak perusahaan dari PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

(INDF), ICBP berperan signifikan dalam menyediakan solusi pangan sehari-

hari bagi konsumen dari berbagai segmen usia dan demografis. Perusahaan 

ini telah mengembangkan portofolio produk yang luas, mencakup mi instan, 

produk susu, makanan ringan, penyedap makanan, nutrisi dan makanan 

khusus, serta minuman non-alkohol. 

ICBP didirikan pada tanggal 2 September 2009 sebagai hasil 

restrukturisasi internal Grup Produk Konsumen Bermerek (CBP) dari INDF. 

Restrukturisasi ini bertujuan untuk mengonsolidasikan berbagai lini bisnis yang 

sebelumnya tersebar di beberapa entitas anak, termasuk divisi mi instan dan 

penyedap, ke dalam satu entitas yang terintegrasi. Perusahaan mulai 

beroperasi secara komersial pada 1 Oktober 2009 dan mencatatkan 

sahamnya di Bursa Efek Indonesia pada 7 Oktober 2010 dengan kode saham 

ICBP  

Sejak pendiriannya, ICBP telah mengalami pertumbuhan yang signifikan, 

baik secara organik maupun melalui akuisisi strategis. Pada tahun 2020, 

perusahaan mengakuisisi Pinehill Company Limited, produsen mi instan 

dengan lebih dari 20 pabrik yang tersebar di Afrika, Timur Tengah, dan Eropa 

Tenggara. Akuisisi ini menempatkan ICBP sebagai salah satu produsen mi 
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instan terbesar di dunia dengan kapasitas produksi sekitar 29 miliar bungkus 

per tahun  

ICBP merupakan anak perusahaan dari INDF, yang memegang 80,53% 

saham perusahaan. INDF sendiri merupakan entitas anak tidak langsung dari 

First Pacific Company Limited, sebuah perusahaan yang terdaftar di Bursa 

Efek Hong Kong. Kepemilikan dan pengendalian perusahaan berada di bawah 

kendali Bapak Anthoni Salim melalui struktur kepemilikan di First Pacific 

Company Limited. 

ICBP memiliki visi untuk menjadi perusahaan yang dapat memenuhi 

kebutuhan pangan dengan produk bermutu, berkualitas, aman untuk 

dikonsumsi, dan menjadi pemimpin di industri makanan. Misi perusahaan 

adalah menjadi perusahaan transnasional yang dapat membawa nama 

Indonesia di bidang industri makanan  

ICBP mengelola berbagai divisi bisnis yang mencakup: 

i. Divisi Mi Instan: Merupakan produsen mi instan terbesar di dunia dengan 

merek-merek terkenal seperti Indomie, Supermi, Sarimi, Sakura, Pop Mie, 

dan Mi Telur Cap 3 Ayam. Produk-produk ini tersedia di lebih dari 100 

negara dan dikenal karena kualitas serta cita rasanya yang tinggi  

ii. Divisi Produk Susu (Dairy): Dikelola oleh Indolakto, anak perusahaan 

ICBP, yang mengoperasikan tujuh pabrik di Pulau Jawa dengan kapasitas 

produksi lebih dari 800.000 ton per tahun. Produk-produk yang dihasilkan 

meliputi susu kental manis, susu cair, susu bubuk, es krim, dan mentega 

dengan merek-merek seperti Indomilk, Enaak, Tiga Sapi, Kremer, dan 

Orchid Butter  
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iii. Divisi Makanan Ringan: Dikelola oleh PT Indofood Fortuna Makmur, anak 

perusahaan yang 99,9% sahamnya dimiliki oleh ICBP. Divisi ini 

mengoperasikan tiga pabrik di Pulau Jawa dan memproduksi berbagai 

makanan ringan seperti Chitato, Chitato Lite, Qtela, Chiki Balls, Chiki Twist, 

Maxicorn, dan Jetz  

iv. Divisi Penyedap Makanan: Menghasilkan berbagai produk penyedap 

seperti Bumbu Racik, Indofood Freiss, Sambal Indofood, Kecap Indofood, 

dan Bumbu Spesial Indofood. 

v. Divisi Nutrisi dan Makanan Khusus: Memproduksi makanan bayi dan anak-

anak dengan merek-merek seperti Promina, SUN, Govit, dan Gowell. 

vi. Divisi Minuman: Menghasilkan minuman non-alkohol seperti Ichi Ocha, 

Club, dan Fruitamin. 

ICBP mengoperasikan lebih dari 60 pabrik yang tersebar di berbagai 

wilayah utama di Indonesia, termasuk Medan, Palembang, Pekanbaru, 

Lampung, Tangerang, Manado, Pontianak, Surabaya, Semarang, Makassar, 

Banjarmasin, Jakarta, Cibitung, Bandung, dan Jambi. Distribusi produk 

dilakukan melalui jaringan distribusi Indofood yang ekstensif, mencakup outlet 

ritel modern maupun tradisional di seluruh nusantara  

ICBP berkomitmen terhadap kualitas dan keamanan produk, yang 

dibuktikan dengan perolehan berbagai sertifikasi internasional. Perusahaan 

telah memperoleh sertifikasi halal untuk seluruh produk internasionalnya, serta 

sertifikat manajemen mutu ISO 9001 sejak 21 Maret 1998 dan ISO 9001:2000 

pada 5 Februari 2004 
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B. Hasil Penelitian 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Uji statistik deskriptif merupakan langkah awal dalam analisis data yang 

bertujuan untuk menggambarkan atau meringkas data yang telah 

dikumpulkan tanpa melakukan generalisasi atau inferensi terhadap 

populasi. Statistik deskriptif melibatkan pengumpulan, penataan, 

peringkasan, dan penyajian data agar lebih bermakna dan mudah 

dipahami oleh pengguna data.  

Beberapa ukuran statistik deskriptif yang umum digunakan meliputi: 

a. Ukuran Pemusatan: seperti mean (rata-rata), median (nilai tengah), 

dan modus (nilai yang paling sering muncul). 

b. Ukuran Penyebaran: seperti range (rentang), varians, dan standar 

deviasi, yang menggambarkan seberapa tersebar data dari nilai rata-

rata. 

c. Ukuran Bentuk Distribusi: seperti skewness (kemencengan) dan 

kurtosis (keruncingan), yang menunjukkan bentuk distribusi data 

Berikut adalah hasil uji statsitik dskriptif yang dilakukan peneliti: 

Tabel 4 1. Statistik Deskriptif 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 

Penerimaan 
Kas 16 

  
1,520.00  

  
28,642.00  

  
4,823.69  

        
6,833.63  

Pengeluaran 
Kas 16 

    
677.00  

  
30,650.00  

  
4,185.44  

        
7,361.43  

Return on 
Asset 16 

        
0.02  

          
0.07  

        
0.03  

              
0.01  

Net Profit 
Margin 16 

        
0.15  

          
0.25  

        
0.20  

              
0.03  

Sumber: data diolah peneliti (2025) 
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Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap empat variabel penelitian, 

yakni Penerimaan Kas, Pengeluaran Kas, Return on Asset (ROA), dan Net 

Profit Margin (NPM) dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Penerimaan Kas 

Variabel Penerimaan Kas memiliki jumlah data (N) sebanyak 16. Nilai 

minimum penerimaan kas tercatat sebesar Rp 1.520,00, sedangkan 

nilai maksimum mencapai Rp 28.642,00. Rata-rata (mean) dari 

penerimaan kas berada pada angka Rp 4.823,69 dengan standar 

deviasi sebesar Rp 6.833,63. Nilai rata-rata yang relatif lebih rendah 

dibandingkan nilai maksimum menunjukkan adanya perbedaan 

penerimaan kas yang cukup signifikan antar unit observasi, yang 

diperkuat oleh nilai standar deviasi yang besar. Standar deviasi 

sebesar Rp 6.833,63 ini menunjukkan adanya penyebaran data yang 

cukup tinggi di sekitar nilai rata-rata. 

2. Pengeluaran Kas 

Variabel Pengeluaran Kas juga memiliki jumlah data sebanyak 16. Nilai 

minimum pengeluaran kas sebesar Rp 677,00 dan nilai maksimum 

sebesar Rp 30.650,00. Rata-rata pengeluaran kas tercatat sebesar Rp 

4.185,44 dengan standar deviasi Rp 7.361,43. Sama seperti 

penerimaan kas, nilai rata-rata pengeluaran kas relatif jauh di bawah 

nilai maksimum, serta disertai nilai standar deviasi yang besar, yakni 

Rp 7.361,43, yang menunjukkan adanya variasi pengeluaran yang 

cukup tinggi antar unit observasi. 
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3. Return on Asset (ROA) 

Variabel Return on Asset memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dan nilai 

maksimum sebesar 0,07. Rata-rata ROA tercatat sebesar 0,03 dengan 

standar deviasi sebesar 0,01. Nilai rata-rata yang rendah dan standar 

deviasi yang kecil menunjukkan bahwa tingkat pengembalian aset 

antar unit observasi cenderung homogen atau tidak memiliki 

perbedaan yang signifikan. Variasi antar nilai ROA relatif kecil sehingga 

dapat dikatakan bahwa kinerja efisiensi penggunaan aset di berbagai 

unit observasi cukup konsisten. 

4. Net Profit Margin (NPM) 

Variabel Net Profit Margin memiliki nilai minimum sebesar 0,15 dan nilai 

maksimum sebesar 0,25. Nilai rata-rata NPM adalah 0,20 dengan 

standar deviasi sebesar 0,03. Nilai standar deviasi yang kecil 

menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang diukur dari net profit 

margin antar unit observasi berada dalam rentang yang cukup sempit, 

atau dengan kata lain, fluktuasi margin keuntungan bersih antar unit 

usaha relatif kecil. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah distribusi residual 

(kesalahan prediksi) dalam model regresi berdistribusi normal. 

Normalitas residual penting karena banyak uji statistik inferensial 

mengasumsikan bahwa residual berdistribusi normal.  

Beberapa metode yang digunakan untuk menguji normalitas antara 

lain: 
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a. Uji Kolmogorov-Smirnov: menguji kesesuaian distribusi data 

dengan distribusi normal. 

b. Uji Shapiro-Wilk: lebih sensitif untuk sampel kecil, menguji 

normalitas data. 

c. Analisis Skewness dan Kurtosis: mengukur kemiringan dan 

keruncingan distribusi data. 

d. Histogram dan P-P Plot: visualisasi distribusi data untuk melihat 

apakah mendekati distribusi normal. 

Berikut adalah hasil uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti untuk 2 

model penelitian: 

Tabel 4 2. Uji Normalitas 

Sig 

Model 1 Model 2 

0.060 0.200 

Sumber: data diolah peneliti (2025) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai sig dari model 1 adalah 0.060 

dan model 2 adalah 0.200. hasil ini menunjukkan bahwa nilai sig>0.05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data data yang digunakan di dalam 

penelitian terdistribusi normal 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mendeteksi adanya hubungan linier 

yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. 

Multikolinieritas dapat menyebabkan kesulitan dalam mengestimasi 
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koefisien regresi secara akurat dan menginterpretasikan pengaruh 

masing-masing variabel independen.  

Beberapa indikator yang digunakan untuk mendeteksi multikolinieritas 

meliputi: 

a. Variance Inflation Factor (VIF): nilai VIF yang tinggi (umumnya >10) 

mengindikasikan adanya multikolinieritas. 

b. Tolerance: nilai tolerance yang rendah (umumnya <0.1) 

menunjukkan multikolinieritas. 

c. Korelasi antar variabel independen: korelasi yang tinggi antar 

variabel independen dapat menunjukkan multikolinieritas. 

Berikut adalah hasil uji multikolinieritas yang dilakukan oleh peneliti 

Tabel 4 3. Uji Multikolineiritas 

Model 1 Model 2 

 VIF Tolerance  VIF Tolerance 

Penerimaan 

Kas 

1.104 0.906 Penerimaa

n Kas 

1.104 0.906 

Pengeluara

n Kas 

1.104 0.906 Pengeluar

an Kas 

1.104 0.906 

Sumber: data diolah peneliti (2025) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai VIF dari masing masing model 

adalah 1.104 serta nilai tolerance dari masing masing model adalah 

0.906. hasil ini menunjukkan bahwa nilai VIF dari masing masing 

modell kurang dari 10 dan nilai tolerance dari masing masing model 
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adalah lebih dari 0.10. hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinieritas di dalam penelitian.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah varians 

residual dalam model regresi konstan (homoskedastisitas) atau tidak 

(heteroskedastisitas). Heteroskedastisitas dapat menyebabkan 

estimasi parameter yang tidak efisien dan uji statistik yang tidak valid.  

Beberapa metode yang digunakan untuk mendeteksi 

heteroskedastisitas antara lain: 

a. Uji Glejser: menggunakan regresi absolut residual terhadap 

variabel independen. 

b. Uji Breusch-Pagan: menguji hubungan antara varians residual dan 

variabel independen. 

c. Uji White: menguji heteroskedastisitas tanpa mengasumsikan 

bentuk tertentu dari heteroskedastisitas. 

d. Plot residual terhadap prediksi: visualisasi untuk melihat pola 

residual. 

Berikut adalah hasil uji heterokedastisitas yang dilakukan oleh peneliti 

di dalam penelitian ini: 

Model 1 
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Gambar 4 1. Uji Heterokedastisitas Model 1 

 

 
Model 2 

 
Gambar 4 2. Uji Heterokedastisitas Model 2 

Kedua gambar dari kedua model di atas menunjukkan bahwa titik titik 

yang terdapat di dalam diagram scatterplot menyebar ke segala arah 

dan tidak terpusat. Hasil ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas di dalam penelitian.  

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah prosedur statistik yang digunakan untuk 

mendeteksi adanya korelasi antara residual (kesalahan pengganggu) 

pada periode t dengan residual pada periode t-1 dalam model regresi. 

Kehadiran autokorelasi menunjukkan bahwa kesalahan pada satu 
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periode memengaruhi kesalahan pada periode berikutnya. Salah satu 

uji yang umum digunakan adalah uji Durbin-Watson, yang mengukur 

tingkat autokorelasi residual. Nilai Durbin-Watson berkisar antara 0 

hingga 4, dengan nilai sekitar 2 menunjukkan tidak adanya autokorelasi  

Interpretasi: 

1) Nilai DW sekitar 2: tidak ada autokorelasi. 

2) Nilai DW < 2: indikasi autokorelasi positif. 

3) Nilai DW > 2: indikasi autokorelasi negatif. 

Berikut adalah hasil uji autokorelasi yan dilakukan oleh peneliti: 

Tabel 4 4. Uji Autokorelasi 

dW 

Model 1 Model 2 

1.585 1.372 

Nila Dw dari model 1 adalah 1.585 (Dw < 2 ) sedangkan nilai Dw dari 

model 2 adalah 1.372 (Dw < 2). Hasil ini menunjukkan bawah terdapat 

indikasi autokorelasi positif 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Definisi: Regresi linier berganda adalah teknik statistik yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dengan dua 

atau lebih variabel independen. Model ini bertujuan untuk memprediksi nilai 

variabel dependen berdasarkan kombinasi variabel independen. 

Model Matematis:  

Y = a + b₁X₁ + b₂X₂ + ... + bₙ Xₙ  



52 
 

 

 
 
 

Tabel 4 5. Uji Regresi Linier Berganda 

 Model 1 Model 2 

Konstanta 0.125 0.441 

Penerimaan kas (X1) -0.015 -0.022 

Pengeluaran kas (X2) -0.013 -0.048 

Berikut adalah persamaan dari masing masing model di atas 

Return on Asset  (Y) = 0.125 – 0.015X1 – 0.013X2 (i) 

Net Profit Margin (Y) = 0.441 – 0.022X1 – 0.048X2 (II) 

Berikut adalah penjelasan dari masing masing model di atas: 

Model I 

a. Nilai konstanta sebesar 0.125 yang menunjukkan bahwa kenaikan atau 

penurunan nilai variabel bebas atau variabel terikat, nilai konstanta 

tidak mengalami perubahan. 

b. Nilai koefisien dari variabel x1 adalah -0.015 yang menunjukkan bahwa 

penerimaan kas berpengaruh negatif terhadap return on asset yang 

artinya kenaikan 1 poin dari variabel penerimaan kas akan menurunkan 

nilai return on asset sebesar 0.015 

c. Nilai koefisien dari variabel x2 adalah -0.013 yang menunjukkan bahwa 

pengeluaran kas berpengaruh negatif terhadap return on asset yang 

artinya kenaikan 1 poin dari variabel pengeluaran kas akan 

menurunkan nilai return on asset sebesar 0.013 
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Model 2 

a. Nilai konstanta sebesar 0.441 yang menunjukkan bahwa kenaikan atau 

penurunan nilai variabel bebas atau variabel terikat, nilai konstanta 

tidak mengalami perubahan. 

b. Nilai koefisien dari variabel x1 adalah -0.022 yang menunjukkan bahwa 

penerimaan kas berpengaruh negatif terhadap net profit margin yang 

artinya kenaikan 1 poin dari variabel penerimaan kas akan menurunkan 

nilai net profit margin sebesar 0.022 

c. Nilai koefisien dari variabel x2 adalah -0.048 yang menunjukkan bahwa 

pengeluaran kas berpengaruh negatif terhadap net profit margin yang 

artinya kenaikan 1 poin dari variabel pengeluaran kas akan 

menurunkan nilai net profit margin sebesar 0.048 

4. Uji Hipotesis 

a. Uji hipotesis parsial (uji t ) 

Definisi: Uji t digunakan untuk menguji signifikansi koefisien regresi secara 

individu, yaitu untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 

independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Menghitung nilai t dengan rumus: 

t = (bᵢ - 0) / SE(bᵢ) 

di mana: 

bᵢ adalah koefisien regresi untuk variabel Xᵢ. 

SE(bᵢ) adalah standar error dari bᵢ. 

Interpretasi: 

1) Jika nilai t > t tabel, maka koefisien bᵢ signifikan secara statistik. 

2) Jika nilai t < t tabel, maka koefisien bᵢ tidak signifikan 
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Berikut adalah hasil uji t yang dilakukan oleh peneliti di dalam penelitian ini: 

Tabel 4 6. Uji t (Uji Parsial) 

 Model 1 Model 2 

Konstanta 8.433 11.473 

Penerimaan kas (X1) -4.964 -2.904 

Pengeluaran kas (X2) -5.416 -7.683 

Berikut adalah penjelasan dari uji t pada tabel di atas: 

Model I 

a. Nilai t hitung dari variabel x1 adalah -4.964 sedangkan nilai t tabel 

adalah 1.746 yang artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerimaan kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

return on asset.  

b. Nilai t hitung dari variabel x2 adalah -5.416 sedangkan nilai t tabel 

adalah 1.746 yang artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pengeluaran kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

return on asset.  

Model 2 

a. Nilai t hitung dari variabel x1 adalah -2.904 sedangkan nilai t tabel 

adalah 1.746 yang artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan 

bahwa penerimaan kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

net profit margin. 
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b. Nilai t hitung dari variabel x2 adalah -7.683 sedangkan nilai t tabel 

adalah 1.746 yang artinya nilai thitung<ttabel. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pengeluaran kas berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

net profit margin 

b. Uji hipotesis simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

Menghitung nilai F dengan rumus: 

F = (R² / k) / ((1 - R²) / (n - k - 1)) 

di mana: 

R² adalah koefisien determinasi. 

k adalah jumlah variabel independen. 

n adalah jumlah observasi. 

Interpretasi: 

1) Jika nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti 

setidaknya satu variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. 

2) Jika nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis nol diterima, yang berarti 

tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen secara 

bersama-sama. 

Berikut adalah hasil uji F yang dilakukan oleh peneliti di dalam 

penelitian ini: 
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Tabel 4 7. Uji Simulran (Uji F) 

 F Hitung 

Model 1 20.683 

Model 2 29.680 

Sumber: data diolah peneliti (2025) 

Tabel di atas menunjukkan nilai f hitung dari masing masing model adalah 

20.683 (model 1) dan 29.680 (model 2). Hasil ini menunjukkan bahwa nilai 

f hitung lebih besar dari nilai f tabel (3.81). hasil ini menunjukkan bahwa 

penerimaan dan pengeluaran kas berpengaruh simultan baik terhadap 

ROA (Return on Asset) maupun NPM (Net Profit Margin) 

c. Uji Koefisien Determinan 

Koefisien determinasi (R²) adalah ukuran statistik yang menunjukkan 

proporsi variasi dalam variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh 

variabel independen dalam model regresi. 

Interpretasi: 

1) Nilai R² berkisar antara 0 dan 1. 

2) Nilai R² yang tinggi menunjukkan bahwa model regresi dapat 

menjelaskan sebagian besar variasi dalam variabel dependen. 

3) Nilai R² yang rendah menunjukkan bahwa model regresi kurang efektif 

dalam menjelaskan variasi dalam variabel dependen. 

Berikut adalah hasil uji koefisien determinan yang dilakukan oleh peneliti di 

dalam peneltitian ini; 
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Tabel 4 8. Uji Koefisien Determinan 

 Adjusted r square 

Model 1 0.724 

Model 2 0.793 

Sumber: data diolah peneliti (2025) 

Tabel di atas menunjukkan bahwa variabel penerimaan kas dan 

pengeluaran memberikan pengaruh sebesar 72.4% terhadap return on 

asset dan 79.3% terhadap net profit margin 

C. Pembahasan  

a. Pengaruh manajemen kas terhadap return on asset PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk 

Return on Asset (ROA) dan manajemen kas memiliki hubungan 

yang erat dalam menilai efisiensi kinerja keuangan suatu perusahaan, 

karena manajemen kas yang baik memungkinkan perusahaan untuk 

mengelola arus kas masuk dan keluar secara optimal, sehingga 

likuiditas tetap terjaga dan kebutuhan operasional dapat terpenuhi 

tanpa hambatan, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap 

profitabilitas perusahaan. Ketika kas dikelola dengan efisien—misalnya 

dengan menghindari penumpukan kas menganggur dan menempatkan 

kelebihan kas pada instrumen investasi jangka pendek yang 

menguntungkan—maka aset perusahaan dapat menghasilkan laba 

yang maksimal. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa manajemen kas, yang terdiri atas penerimaan kas dan 

pengeluaran kas, memiliki pengaruh negatif terhadap return on asset 

(ROA) PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin tinggi aktivitas penerimaan dan 

pengeluaran kas perusahaan, justru cenderung menurunkan tingkat 

pengembalian aset yang dimiliki. Hal ini dapat terjadi karena tingginya 

arus kas keluar yang tidak diimbangi dengan optimalisasi penggunaan 

kas untuk investasi produktif atau efisiensi pengeluaran operasional, 

sehingga laba yang dihasilkan atas aset yang digunakan menjadi lebih 

rendah. Selain itu, pengelolaan kas yang kurang efektif dalam menjaga 

keseimbangan antara likuiditas dan profitabilitas dapat berdampak 

pada kemampuan perusahaan dalam memaksimalkan kinerja asetnya. 

Dengan demikian, perusahaan perlu melakukan evaluasi menyeluruh 

terhadap kebijakan manajemen kasnya agar arus kas yang dihasilkan 

dapat digunakan secara optimal untuk meningkatkan nilai perusahaan 

serta memberikan kontribusi positif terhadap rasio profitabilitas, 

khususnya ROA. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa manajemen kas yang meliputi penerimaan kas dan pengeluaran 

kas berpengaruh negatif terhadap return on asset (ROA) dari PT. 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Berdasarkan teori manajemen 

keuangan, manajemen kas yang tidak optimal dapat menyebabkan 

perusahaan kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, 
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yang pada gilirannya dapat mengganggu operasional dan menurunkan 

efisiensi penggunaan aset.  

Hal ini sejalan dengan teori likuiditas yang menyatakan bahwa 

pengelolaan kas yang tidak seimbang dapat menyebabkan kekurangan 

modal kerja dan menurunkan profitabilitas. Di sisi lain, berdasarkan 

teori efisiensi operasional, pengeluaran kas yang berlebihan atau tidak 

terkontrol juga dapat merugikan perusahaan dalam jangka panjang 

karena mengurangi kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari aset yang dimiliki. Kedua teori ini menunjukkan bahwa pentingnya 

manajemen kas yang efektif untuk menjaga keseimbangan antara 

likuiditas dan efisiensi aset yang digunakan, guna mendukung kinerja 

keuangan yang optimal. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Ramadilla et al (2023) yang dalam penelitiannya 

menjelskan bahwa arus kas memiliki hubungan yang negatif dengan 

return on asset. Hal ini dapat terjadi ketika perusahaan menerima arus 

kas besar dari aktivitas non-operasional, seperti penjualan aset atau 

pinjaman, yang tidak mencerminkan kinerja operasional perusahaan. 

Akibatnya, meskipun arus kas meningkat, ROA justru menurun karena 

laba operasional yang dihasilkan dari aset tidak mengalami 

peningkatan yang sebanding. 

b. Pengaruh manajemen kas terhadap net profit margin PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk 

Net profit margin dan manajemen kas memiliki hubungan yang 

erat dalam mencerminkan efisiensi dan kesehatan finansial suatu 
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perusahaan. Net profit margin menunjukkan seberapa besar laba 

bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan setelah dikurangi 

seluruh biaya, termasuk biaya operasional dan pajak. Sementara itu, 

manajemen kas berfokus pada pengelolaan arus masuk dan keluar kas 

untuk memastikan likuiditas perusahaan tetap terjaga. Manajemen kas 

yang baik dapat membantu menekan biaya operasional melalui 

pengendalian pengeluaran dan optimalisasi penggunaan dana, 

sehingga berdampak positif terhadap peningkatan net profit margin. 

Sebaliknya, jika perusahaan tidak mampu mengelola kas dengan 

efektif, risiko terjadinya kekurangan likuiditas dapat memaksa 

perusahaan menanggung biaya tambahan, seperti bunga pinjaman 

jangka pendek, yang pada akhirnya dapat menurunkan laba bersih dan 

memperkecil net profit margin 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 

bahwa manajemen kas, yang meliputi penerimaan kas dan 

pengeluaran kas, berpengaruh negatif terhadap net profit margin dari 

PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengelolaan aliran kas yang tidak efisien dapat mengurangi 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang 

optimal. Penerimaan kas yang lambat atau pengeluaran kas yang 

berlebihan dapat menurunkan likuiditas perusahaan, menghambat 

operasi bisnis, dan pada akhirnya berdampak negatif pada rasio 

profitabilitas seperti net profit margin. Oleh karena itu, perusahaan 

perlu mengelola aliran kas dengan lebih efektif untuk mendukung 
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peningkatan kinerja keuangan dan mempertahankan profitabilitas yang 

stabil. 

Temuan ini sejalan dengan teori manajemen keuangan yang 

dikemukakan oleh Van Horne dan Wachowicz (2005), yang 

menyatakan bahwa pengelolaan kas yang efektif harus mampu 

menjaga keseimbangan optimal antara ketersediaan kas dan 

kebutuhan operasional agar tidak mengganggu profitabilitas. Jika 

perusahaan menyimpan terlalu banyak kas atau melakukan 

pengeluaran tanpa perencanaan efisien, maka akan terjadi idle cash 

atau biaya kesempatan (opportunity cost) yang berdampak pada 

penurunan profit margin.  

Selain itu, berdasarkan teori profitabilitas menurut Harahap 

(2008), net profit margin dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan 

dalam mengendalikan beban-beban biaya, termasuk pengeluaran kas, 

sehingga apabila pengeluaran tidak diimbangi dengan peningkatan 

pendapatan atau efisiensi biaya, maka profitabilitas perusahaan akan 

menurun. Oleh karena itu, manajemen kas yang kurang optimal dapat 

menurunkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bersih. 

Namun hasil penelitian ini bertolak belakang dengan hsil 

penelitian yang dilakukan oleh Handayani et al (2023) yang dalam 

penelitiannya menyimpulkan bahwa  arus kas memiliki hubungan positif 

dengan net profit margin. Ketika perusahaan mampu menghasilkan 

laba bersih yang tinggi (net profit margin besar), biasanya hal ini disertai 

dengan peningkatan arus kas masuk dari aktivitas operasional, karena 
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pendapatan yang diperoleh benar-benar terealisasi dalam bentuk kas. 

Dengan kata lain, semakin besar margin keuntungan yang dihasilkan 

dari setiap penjualan, semakin besar pula kemungkinan perusahaan 

memiliki arus kas yang positif untuk mendukung kegiatan bisnisnya, 

membayar kewajiban, dan melakukan investasi.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa manajemen kas, yang mencakup penerimaan dan 

pengeluaran kas, memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, yang diukur 

menggunakan indikator Return on Asset (ROA) dan Net Profit Margin 

(NPM). Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan arus kas yang tidak 

efisien, baik dalam hal penerimaan maupun pengeluaran, dapat 

berdampak langsung terhadap penurunan tingkat profitabilitas 

perusahaan. 

Secara lebih rinci, pengaruh negatif manajemen kas terhadap ROA 

menandakan bahwa tingginya aktivitas penerimaan dan pengeluaran kas 

tidak secara otomatis mencerminkan efisiensi dalam penggunaan aset 

perusahaan. Hal ini menunjukkan adanya kemungkinan bahwa arus kas 

yang masuk tidak dimanfaatkan secara optimal untuk kegiatan investasi 

produktif, sementara pengeluaran kas mungkin tidak diarahkan pada pos-

pos yang dapat menghasilkan laba maksimal. Implikasi dari temuan ini 

memperkuat pentingnya strategi pengelolaan kas yang efisien dalam 

mendukung kinerja aset dan menjaga tingkat pengembalian investasi yang 

stabil. Selain itu, pengaruh negatif manajemen kas terhadap NPM 

mengindikasikan bahwa ketidakefisienan dalam pengelolaan aliran kas 

juga berdampak pada penurunan margin keuntungan bersih perusahaan. 

Ketika perusahaan menghadapi keterlambatan dalam penerimaan kas 
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atau melakukan pengeluaran secara berlebihan tanpa kontrol yang ketat, 

maka hal ini dapat menurunkan tingkat likuiditas dan menghambat 

kelancaran operasional. Akibatnya, laba bersih yang dihasilkan pun 

menjadi berkurang, yang secara langsung menurunkan rasio NPM sebagai 

salah satu indikator penting dalam pengukuran profitabilitas. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

manajemen kas, baik dalam bentuk penerimaan maupun pengeluaran kas, 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas PT Indofood 

CBP Sukses Makmur yang diukur melalui Return on Assets (ROA) dan Net 

Profit Margin (NPM), maka peneliti memberikan beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam 

upaya meningkatkan kinerja keuangan di masa yang akan datang. 

Pertama, perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi dan perbaikan 

terhadap sistem manajemen kas yang diterapkan, khususnya dalam hal 

pengendalian arus kas keluar. Pengeluaran kas yang tidak efektif dan tidak 

sesuai dengan prioritas kebutuhan perusahaan dapat menurunkan tingkat 

profitabilitas, sehingga perlu dilakukan pengawasan yang lebih ketat serta 

perencanaan anggaran yang matang guna meminimalisir terjadinya 

pemborosan dana. 

Kedua, dalam hal penerimaan kas, perusahaan diharapkan dapat 

mengoptimalkan pengelolaan piutang usaha dan mempercepat siklus 

penerimaan kas agar likuiditas perusahaan tetap terjaga tanpa 

mengganggu kestabilan profitabilitas. Strategi seperti pemberian insentif 

bagi pelanggan yang melakukan pembayaran lebih awal atau penerapan 
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sistem diskon tunai dapat menjadi alternatif solusi yang patut 

dipertimbangkan. 

Ketiga, manajemen keuangan perusahaan perlu melakukan 

analisis berkala terhadap rasio-rasio keuangan, khususnya yang berkaitan 

dengan profitabilitas dan likuiditas, agar dapat mendeteksi sejak dini 

adanya ketidakseimbangan dalam pengelolaan kas yang berpotensi 

menurunkan kinerja keuangan. Dengan adanya evaluasi yang rutin, 

perusahaan dapat segera melakukan tindakan korektif yang diperlukan. 

Keempat, perusahaan juga disarankan untuk menyusun kebijakan 

manajemen kas yang lebih adaptif terhadap dinamika lingkungan bisnis, 

termasuk fluktuasi harga bahan baku, perubahan tren pasar, dan ketentuan 

perpajakan. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pengeluaran kas 

yang dilakukan benar-benar memberikan nilai tambah bagi perusahaan 

serta mendukung upaya peningkatan profitabilitas secara berkelanjutan. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Laporan Arus Kas 
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Lampiran 2. Laba 
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Lampiran 3. Tabulasi Arus Kas 
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Lampiran 4. Tabulasi ROA 

Quarter Tahun  Laba Bersih   Total Asset   ROA  

 

I 

2020                2,800              42,102     0.07   

2021                3,819            107,126     0.04   

2022                3,534            121,945     0.03   

2023                3,992            118,711     0.03   

II 

2020                1,877              43,458     0.04  
 

2021                2,542            107,927     0.02   

2022                2,346            113,360     0.02  
 

2023                3,105            119,933     0.03   

III 

2020                1,747            102,157     0.02   

2021                2,463            107,307     0.02   
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2022                3,672            113,618     0.03   

2023                3,797            118,893     0.03  
 

IV 

2020                2,776            103,588     0.03   

2021                2,843            118,067     0.02  
 

2022                3,826            115,306     0.03   

2023                3,493            119,267     0.03   

 

Lampiran 5. Tabulasi Total pendapatan 

Quarter Tahun  Laba Bersih   Total Pendapatan    NPM  

 

I 

2020                2,800                             12,007      0.23   

2021                3,819                             15,092      0.25   

2022                3,534                             17,189      0.21   

2023                3,992                             19,143      0.21   

II 

2020                1,877                             11,041      0.17  
 

2021                2,542                             13,107      0.19   

2022                2,346                             15,405      0.15  
 

2023                3,105                             15,335      0.20   

III 

2020                1,747                             10,849      0.16   

2021                2,463                             14,423      0.17   

2022                3,672                             16,316      0.23   

2023                3,797                             16,829      0.23  
 

IV 

2020                2,776                             12,744      0.22   

2021                2,843                             14,182      0.20   

2022                3,826                             15,888      0.24   

2023                3,493                             16,603      0.21   

 

Lampiran 6. Tabulasi SPSS 

Penerimaan Pengeluaran ROA NPM 

        1,520.00           1,588.00            0.07            0.23  

        1,683.00           1,441.00            0.04            0.25  

        1,646.00           3,218.00            0.03            0.21  

        2,609.00           1,150.00            0.03            0.21  

        2,653.00           2,087.00            0.04            0.17  

        1,997.00           1,227.00            0.02            0.19  

        3,021.00           9,490.00            0.02            0.15  

     28,642.00           1,467.00            0.03            0.20  

        2,006.00        30,650.00            0.02            0.16  
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        1,869.00           3,255.00            0.02            0.17  

        2,854.00           2,894.00            0.03            0.23  

        2,256.00           3,391.00            0.03            0.23  

        3,396.00              983.00            0.03            0.22  

     11,846.00              677.00            0.02            0.20  

        3,401.00              849.00            0.03            0.24  

        5,780.00           2,600.00            0.03            0.21  

 

Lampiran 7. UjI Regresi Model 1 
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Lampiran 8. Regresi Model 2 
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Lampiran 9. Validasi Data 
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Lampiran 10. Validasi Abstrak 
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Lampiran 11. Surat Keterangan Bebas Plagiasi 
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Lampiran 12. Surat Balasan

 



90 
 

 

 
 
 

Lampiran 13. dokumentasi 
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